Oct. Ovy NDOUK*

Beberapa tanun terakhlr ini duma menyaksxkan suatu babak bar a3
cilpiomasz RRC. Para pemimpin RRC secara bergantian mulai mengadakan
kunjungan ke negara-negara lain. Program modernisasi merupakan, salah satu
alasan diplomasi RRC itu. Perekonomian RRC, yang sebelumnya dldasarkan_
pada ajaran berdikari Mao, rupanya belum mampu untuk membiayai pro-
gram’ itu. Oleh karenanya RRC. merasa.perfu untuk membuka . diri dan
mengadakan pendekatan dan.menjalin hubungan ekonomi dengan negara—
negara indusiri - maju. Pendekatan itu juga dimaksudkan untuk memperoleh
sekutu.dalam melaksanakan politiknya. Pertentangan ideologis dengan Ani
Soviet,:masalah-perbatasan. bersamz. mereka,- semakin besarnya pengaruh
Soviet .di. V1etnam, dan berbagai-aktivitas Soviet di berbagai penjuru: duma,
sangat. mempengaruhi politik Juar negeri RRC. Uni Soviet. dlanggap sebagai
ancaman utama terhadap kepentingannya. Dan ancaman.ini juga merupakan .
salah satu-sebab pendekatan RRC terhadap AS dan Jepang. Oleh karenanya
dalam kondisi internasional seperti sekarang ini, Beijing mengutamakan . tu-
juan - politik ~luar - negerinya- untuk menangkal serangan -Uni Soviet .dan
membendung ;pengaruhnya di seluruh dunia termasuk Vietnam. Tulisan. ini
mencoba ‘untuk . meneclaah- beberapa aspek: politik luar negeri RRC.yang
dipengaruhi faktor-faktor sengketanva :dengan Upi Soviet dan program
modernisasi, terutama penciekatannya terhadap AS, Jepang dan; negara~
negaza E:fopa Barat T e .

SENGEETA DENGAN UNI SOVIET -

Setelaﬁ'd:i'ﬁ)rok'l'a'm&sikéh 1 Okiober £949, RRC yang masih 'Iemah':d'an
belum mampu melaksanakan pembangunannya, merasa perlu untuk mencari

* Sraf CSIS
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bantuan -dan atau hubungan ekonomi dengan luar negeri. Berdasarkan
_peri;mbangan pernmbangan politis dan ideologis, RRC - yang politik luar
negerinya pada saat itu berorientasi ke Moskow - mengandalkan Uni Soviet
untuk memberikan bantuan kredit, ilmu pengetahuan dan teknologi serta alat-
alat modal yang dibutuhkan bagi pembangunannya. Selain itu, ketika pecah
Perang Korea (1950-1953), RRC yang berpihak pada Korea Utara dalam
perang tersebut meminta bantuan senjata juga dari Uni Soviet, agar dapat
mengimbangi AS {dari Korea Selatan).

Setelah perang itu berakhir, RRC masih menerima bantuan ekonomi dari
Uni Soviet. Akan tetapi, bantuan Uni Soviet itu merupakan beban berat yang
‘harus dibayar mahal, dan RRC agaknya merasa kuatir bahwa ketergan-
tongannya dalam bidang ekonomi akan dapat mempengaruhi atau
mengakibatkan ketergantungannya juga dalam bidang politik. Kemungkinan
seperti ini akan menjurus kepada suatu keadaan di mana RRC tidak dapat me-
mainkan peranan politiknya secara bebas. Oleh karenanya, RRC berusaha un-
tuk melepaskan diri dari ketergantungannya pada Uni Soviet. Kebijaksanaan
ini -'kiranya didukung oleh kepercayaan RRC pada potensi sumber-sumber
daya alamnya dan kemampuan rakyatnya untuk dapat berdiri sendiri.

" Pertentangan ideologis merupakan masalah utama yang menyebabkan
RRC ‘memutuskan hubungan ekonomi dan politik dengan Uni Soviet pada
akhir tahim 1950-an. Uni Soviet dituduh sebagai revisionis karena tidak
melaksanakan ajaran Marxisme-Leninisme secara konsekuen. Alasannya
ialah karena pimpinan Soviet pada waktu itu (Kruschev) melontarkan gagasan
hidup berdampingan secara damai (untuk mencegah perang nuklir) dengan
negara-negara yang menganut sistem kapitalis, terutama AS. Menurut ajaran
tersebut di‘atas, masyarakat dunia dibagi menjadi kubu komunisme di satu
pihak dan kubu kapitalisme di lain pihak. Oleh karenanya, RRC menganggap
bahwa dengan melontarkan gagasan tersebut di atas, Uni Soviet telah
menyimpang dari ajaran yang menjadi pedoman kebijaksanaan mereka.
Selain itu, RRC mungkin juga kuatir akan terjadi persekutuan antara Uni
Soviet dan AS untuk menentangnya, karena AS pada waktu itu masih
merupakan musuh uizma RRC dan belum bersedia untuk menjalin hubungan
dengan RRC. Sebaliknya RRC berusaha melaksanakan ajaran Marxisme-
Leninisme tersebut secara murni dan konsekuen sesuai dengan ajaran Mao.
Kebijaksanaan RRC ini dilakukan dalam usahanya untuk melancarkan pem-
bangunan yang pesat dengan mengerahkan fenaga penduduk baik secara
politis maupun ideologis, yang dikenal dengan sebutan Lompatan Jauh ke
Depan (1956-1960).1 Mamun usaha ini akhirnya mengalami kegagalan, dan

1 Lihat G.P.H. Djatikusumo, **Perkembangan Keadaan Keamanan Asia 19817, Republik Rak-
yat Cina (Bgn-11}, Berita Buana, 11 Mei 1981, hal. 12
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: malahan menyebabkan kemunduran dalam perekonomian RRC. Kemud;an
munculiah Revolusx Kebuda yaan (1966 1976) vang memmbulkan ban _,rak !for—

'pemzmpm RRC mencoba menyebarkan revolusi itu antara 1ain denga
'mendukung per;uangan pemberontak pemberontak komunis dan orang_

Jukkan .-ambls1 RRC untuk memperiuas pengaruhnya dan berusaha
judkan . c1ta-mtanya untuk -bertindak sebagali pemimpin revolu51
terutzma . di .antara . negara-negara berkembang. Ambisinya ini.
me_rup_ak_an salah satu alasan juga pertentangan RRC dengan Uni So_‘_.fl__e_t

Pada tahun 1960-an, pimpinan Beijing menempuh strategi vang dapat
dikatakan sebagai dwi-strategi yang berlawanan, yakni perjuangan ideologis,
politis-dan militer. (sampal batas terientu) yang dilancarkan secara bersamaan _
untuk menghadapx revisionisme Uni Soviet dan imperialisme Amertka Senkat
Pertentangan ideologis dengan Uni Soviet dan rasa takut terhadap ancaman
serangan dari luar merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi strateg1 RRC
tersebut - di atas. Amerika Serikat dianggap sebagai ancaman. utama
sehubungan dengan eskalasi  perangnya di Vietnam vyang memmbulkan
kecemagsan bagi RRC terutama karena wilayah bagian selatannya s¢

mengancam wﬂayah perbatasan RRC sehingga memungkinkan ter;admya
perang, Sino-AS. Hal ini sedikit mengurangi rasa takut RRC terhadap an-
caman serangan dari luar. Akan tetapi keadaan ini tidak berlangsung lama
Uni Soviet rupanya cemas dengan perkembangan-perkembangan yang ter]adz
di RRC, antara lain ditemukannya senjata atom dan kemudian nuklir, serta
Revolusi Kebudayaan. Oleh karenanya, pada tahun 1966 Uni Soviet mengerah-
kan satuan-satuan militernya secara besar-besaran ke dalam wilayah Mongpﬁa
dan bersamaan dengan itu memperkuat angkatan bersenjatanya di sepanjang
perbatasannya dengan RRC. Di samping itu Uni Soviet juga mulai menyiarkan
tulisan-tulisan anti Cina melalui harian-harian ideologinya. Kenvataan ini
rupanya mencemaskan RRC. Beberapa pemimpin (moderat) RRC mulai
mengira bahwa Uni Soviet telah menjadi ancaman utama bagi negaranya
menggantikan AS. Dan dengan adanya keputusan Pemerintah AS untuk
menurunkan tingkat kehebatan perang di Vietnam dan meningkatkan usaha
penyelesaiannya dengan Hanoi memberi gambaran kepada RRC (Cq. PM

1 Lihat Tatsumi Okabe, " The Impacts of Modernization Program on China’s Foreign Policy”’,
The Korean Journal of International Studies, Vol. X1I, No. 3, Summer 1981, hal. 255-236
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ZhouEn-lai) akan kemungkinan menjalin hubungan anti Soviet di masa men-
datang dengan ‘AS, Jepang dan Ercpa Barat, serta pusat-pusat kekuatan lain-
nya. Bag: RRC, keputusan Pemerintah AS tersebut di atas penting artinya
terhadap keamanan perbatasannya dengan Vietnam. Usaha AS uniuk
mengakhm perang Vietnam berarti akan mengurangi sebagian dari ancaman
terhadap'negaranya. Selain itu, faktor ancaman Uni Soviet kiranya telah men-
dorong RRC untuk mulai mempertimbangkan kemungkinan pendekatan
déngah “AS dan sekutu-sekutunya. Penyerbuan militer Uni Soviet” ke
Chekoslovakla (Agustus 1968) dan konflik perbatasan RRC - Soviet musim
Semni 1969 merupakan rangkaian kejadian yang menambah keyakman RRC
akan kemungkinan serangan militer Soviet terhadap RRC.2 RRC akhirnya
sampai pada kesimpulan bahwa Uni Soviet lebih berbahaya daripada AS.
Keyakipnan ini menjadi lebih kuat setelah Uni Soviet dan Vietnam menan<
datangani perjanjian persahabatan dan kerja sama, 3 Nopember 1978, RRC
menganggap bahwa Uni Soviet mulai mengepungnya dari perbatasannya
bagia_n se]ata’ri,”sernentara perbatasan bersama mercka tetap rawan.

Meskzpun terdapat perbedaan pendapat di kalangan pemimpin-pemimpin
RRC “tentang Uni Soviet, dilakukan usaha-usaha untuk memperbaiki
hubungan dengan negara itu. Sejak akhir 1960-an, RRC berusaha untuk
mengadakan perundmgan dengan Uni Soviet mengenai sengketa perbatasan
kedua neeara, tetapi tidak berhasil.’ Pada tahun 1979, kedua negara
mengadakan ‘perundingan di Moskow mengenai cara-cara menormalisasi
hubungan mereka, tetapi tanpa hasil, dan rencana melanjutkan perundingan
itu(di Beijing) dibatalkan ketika RRC memprotes intervensi militer Soviet di
Afghanistan, Desember 1979. RRC menganggap tindakan-tindakan Soviet
tertentu’ khususnya invasi militernya ke Afghanistan dan dukungannya
terhadap pendudukan Kamboja oleh tentara Vxetnam sebagai perintang bagi
usaha perbaikan hubungan Moskow- Bexjmg Ditegaskan juga oleh Wakil
Ketua Partai Komunis Cina, Deng Xiaoping, kepada wartawan-wartawan
Spanyol di Beijing akhir Nopember 1980, bahwa selama kaum hegemonis dan
imperialis-sosial Soviet tidak mengubah sikapnya yang agresif dan ekspan-
sionis; maka hubungan RRC - Uni Soviet tidak akan berubah.3 Dengan

I Lihat G.P.H. Djatikusume, ' Perkembangan Keadaan Keamanan Asia 1981°%, Republik Rak-
vat Cina (Bgn-1V), Berita Buana, 14 Mei 1981, hal. 12
2 Lihat Yani Sjarifuddin, *Ofensif Diplomatik RRC ke Asia Tenggara™, Sinar Harapan, 29
Juni 1981, hal. §; lihat juga Lind D. Dillon et. al., "’Wha was the Principal Enemy?: Shift in
~ Official Chinese Perceptions of the Superpower, 1968-1969"", Asian Survey, Vol. XVII, No. 5,
Mei 19_77, hal, 471-472
3 Lihat Yin Ch'ing-yao, >*The Peiping-Moskow Relationship and Its Impact on Northeast
Asia’, Issues & Studies, Vol. XVI, No. 3, Maret 1980, hal. 30
Libat Antarz, 11 Nopember 1930
Ibid., 25 Nopembser 1980
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berkembang juga mempersulit usaha ke arah itu. Rangkamn kegiatan mlhter
- Soviet beberapa tahun terakhir ini dianggap sebagai ancaman terhadap pen-
RRC.'Di samping itu- RRC menganggap bahwa kegiatan mxhtep-;-Um
So\net.._ it dimaksudkan “untuk . memperluas hegemoninya guna menguasaz
'i.Oieh karenanya RRC merasa ”berkewaijan” untuk menemangnya -

tampak dari berbagal kebnaksanaan vyang dijalankan RRC dalam’, bebé’fébé
tahun terakhlr mx, baik d1 da}am neger; maupun kebua%csanaan luar
negennya ' & : : p

PENGARUH PROGRAM MODERNISASI PADA POLETIK LUAR NE-
GERI RRC

' P’;ogfam ‘empat modernisasi (vang meliputi bidang-bidang pertaniar
dustri, pertahanan nasional seria ilmu pengetahuan dan teknologi)“yang
dicetuskan oleh PM Zhou En-lai pada tahun 1975, memberi harapan baru bagi
'perkembangan RRC. Program ini dimaksudkaa agar negara itu dapat Ten-
capax status negara vang modern pada akhir ‘abad ke-20 ini. Tetapi tujn n' ini
txdak ak"an dapat dicapai tanpa kerja sama dengan negara-negara industri ma-
Ju (Barat) Namun ketika Zhou En-jai memnggal pada 8 Januari 19767 pro-
gram’ tersebut belum dimulai karena ditentang oleh golongan rad;kai (Mao Cs)
sebagau tldak sesuai dengan kemurman 1deolog1 komums ;

Setelah Mao meninggal, 9 Septemher 1976, Kawanan Empat dlsmgkzrkan
dan Deng anopmg direhabilitasi kembali pada tahun 1977 (yang pertama
tahun 1973}, program empat modermsas; ifu d1h1dupkan lagi. Dengan memng~
galkan ajaran berdzkan Mao, RRC mulai mencari kredit dan bantuan tekms
dari luar negeri dalam Jumlah yang besar. Diharapkan bzhwa dengan me-
mngka‘;kan ekspor minyak (caéanvan minyak RRC diperkirakan cukup besar)
RRC akan dapat membayar kembali hutang-hutangnya itu. Amerika Serikat,
Jepang dan Eropa Barat merupakan sumber yang baik bagi impor kebutuhan
RRC termasuk berbagai jenis teknologi modern. Untuk itu ‘perfu dilakukan
pendekatan dan diadakan kerja sama ekonomi maupun perdagangan.

Selama tahun 1978, RRC berusaha untuk mengadakan kerja sama dengan
AS, Jepang dan Eropa Barat. Halini mengakibatkan perubahan tertentu
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dalam teori Tiga Dunia Cina. Menurut teori itn, kedua superpower (AS dan
Uni So‘éiet)_.tergoiong Dunia [; negara-negara kapitalis lainnya seperti negara-
negara Eropa Barat, Jepang, Kanada, Ausiralia dan Selandia Baru, tergolong
Dunia 1I; dan negara-negara berkembang, termasuk Cina sendiri, tergolong
Duma 11, ~Punia 1 dipandang sebagai imperialis dan karenanya harus
‘dilawan, meskipun imperialisme AS dianggap kurang berbahaya darxpada
imperialisme-sosial Uni Soviet. Dalam pandangan RRC, AS semakin men-
jauhi Uni Soviet. Dan ini berarti bahwa AS sedang mengubah posisinya dari
.. Dunia;I:ke Dunia II. Hal ini penting bagi RRC, karena pendekatan yang
- ‘dilakukannya terbadap negara-negara Dunia Il tidak hanya dimaksud untuk
memperoleh bantuan guna pembangunan ekonommya, tetapt juga mengcari
teman dalam konfrontasmya dengan Uni Soviet. ! S

Sebagm negara yang secara ekonomis tergolong negara berkembang, dan
yang mengakui masih jauh ketinggalan dari negara-negara besar lainnya, RRC
tampaknya kini menjalankan kebijaksanaan yang sesuai dengan posisinya itu.
Oleh karenanya program empat modernisasi diprioritaskan, meskipun
pelaksanaannya ditanggubkan dan baru dimulai tahun 1981. Hal ini sesuai
dengan rencana pembangunan sepuluh tahun yang baru (1981-1990) vang
menggabungkan rencana lima tahun (1981-1985) sebelumnya ke dalam ren-
cana baru tersebut, Perubahan ini diumemkan pada sidang Kongres Rakyat
Nasional vang berlangsung bulan Agustus-Septeraber 1980.%

. Sejalan dengan kebijaksanaannya itu, RRC juga melancarkan ka_mp___émjfe
Jdiplomasi untuk menghadapi ancaman Uni Soviet terhadap negaranya, di-
samping untuk memperluas pengaruhnya. Dari rangkaian kebijaksanaannya
itu tampak bahwa program modernisasi tersebut mempengaruhi kebijaksa-
naan luar negerinya dalam beberapa hal. Pertama, RRC kini menginginkan
suatu linglkungan internasional yang damai, dalam arti bebas dari konflik.
Palam keadaan seperti itu, RRC akan lebih leluasa melaksanakan program
modernisasinya. Kedua, demi program modernisasinyga RRC lebih
memperkvat hubungannya dengan negara-negara Barat (khususnya AS dan
Masyarakat Eropa) dan Jepang, Hubung_an' vang lebih erat dengan negara-
negara itu merupakan pilar utama kebijaksanaan luar negeri RRC. Hubnngan
semacam itu perlu dijalin, karena negara-negara Barat dan Jepang memiliki
kemajuan teknologi dan ketrampilan_managerial yang diperlukan bagi moder-
nisasi RRC. Di samping itu, negara-negara Barat dan Jepang penting sebagai
partner RRC dalam front persatuan anti Soviet, selama RRC dan Uni Soviet
bermusuhan. Akan tetapi RRC akan berusaha mengimbangi penyerapan

1 Likat Heinrich Bechtoldt, ’A Chinese Utopia: Quadripartite Politics”’, Aussen Politik,
Vol. 30, No. 2/1979, hal. 128-129

2 Likat Asia I98] Yearboolk (FEER), hal. 123; lihat juga "The Four Modernization: The
*Chinese Way"™", Jssues & Studies, Vol. XV, No. 5, Mei 1979, hal. 5-6
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teknologl -Barat dengan tetap mempertahankan identitasnya.. Keuga
:_hubungan dengan negara-negara Dunia Ketiga akan terus dxadakan
RRC terpaksa mengadakan kompetisi. Sehubungan dengan program m:
-n;sas: dan politik pintu terbukanya RRC kini barus bersa;ng dengan-

keterbelakangannya dalam b}dang militer/ persenjataan maka suht bagi. RRC
untuk menghadapl ancaman atau serangan Uni Soviet {seandainya itu terJa.ch)
terhadap w1layahnya Oleh sebab itu RRC merasa perlu untuk meningkatkan
pertahanannya Dengan demikian modernisasi di bidang militer merupakan
salah satu tujuan utama RRC. Pendekatan terhadap negara-negar:
merupakan jawaban atas masalah itu, diharapkan bahwa secara de
RRC akan dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan teknologi serta perser
taan modem Sementara itu hubungan dengan negara-negara berkembang
lamnya terus dilakukan sebagai "’lambang’’ persahabatan guna’ mereahsa51
apa yang disebutnya front persatuan anti Soviet, ' : :

STRATEGI GLOBAL RRC

Dalam mengadakan hubungan dengan negara-negara lain, RRC mengenal
apa yang dinamakan strategi ko-cksistensi damai. Strategi ini kemudian /
dikenal dengan istilah ’lima prinsip hidup berdampingan secara damai’ yang
mehputl (1) saling menghormati kedaulatan dan keutuhan wzlayah masmg-
masing negara; (2) saling non-agresi; (3) tidak campur tangan dalam masalah-
masalah dalam negeri masing-masing; (4) persamaan derajat dan kerja sama
atas dasar saling menguntungkan; (5) ko-eksistensi damai. Strategz ini
d;r_naksudi_can sebagai salah satu cara untuk mengadakan pendekatan terhadap
negara-negara lain yang berbeda sistem sosial politiknya di samping revolusi
bersenjata sebagaimana disebutkan dalam ajaran Mao, dalam rangka
memenangkan pertentangan komunis - kapitalis. Selain itu, dengan berkedok
lima prinsip tersebut, RRC mencari simpati negara-negara lain terutama
negara-negara berkembang dalam perjuangannya menentang kapnahsme/
imperialisme.

1 Lihat Tatsumi Okabe, foc. cir., hal. 256-260
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““Pada mulanya strategi politik RRC ini dapat diterima baik oleh negara-
"'negara di Asia, Afrika dan Amerika Latin. Namun ketika meletus peristiwa
G'308/PKItahun 1965, vang ternyata didukung RRC, maka banyak negara
'meragukan kesungguhan RRC dengan kelima prinsip hidup berdampingan
secara damainya jtu. Keadaan ini merupakan salah satu alasan bagi RRC un-
tul«: menahan diri dalam melaksanakan ajaran Mao (revolusi duniaj, di sami-
' pmg krisis ekonomi dan politik sebagai akibat kegagalan program Iompatan
-"jauh ke depan %
- Sebagai akibat ancaman Uni Soviet sehubungan dengan krisis perbatasan

dan kemungkinan ancaman Amerika Serikat dari perang Vietnam, RRC mulai
-mempgrhitungkan juga kepentingan nasionalnyz. Perubzhan ini sebenarnya
-barusterjadi setelah Kongres Partai Komunis Cina ke-10 yang berlangsung
paéa tanggal 24-28 Agustus 1973, Salah satu hasil kongres yang berkaitan
Edengan politik luar negerinya adalah seruan agar digalang persatuan interna-
.smna} uniuk menentang imperialisme dan neo-kolonialisme negara-negara
;-_bcsar Para pemimpin RRC rupanya ingin memperbaili keamanan Cina
terhad__a;; ancaman negara lain terutama Uni Soviet. Di samping itu RRC ingin
memperbaiki citranya dalam percaturan politik internasional terutama di an-
tara negara-negara berkembang. Dengan seruan itu diharapkan bahwa banyak
_negara akan bersimpati padanya. Dengan cara demikian RRC berusaha untuk
. menghindari konfrontasi langsung dengan musuh utamanya Uni Soviet, tetapi
pada waktu yang sama melemahkan atavy mengurangi pengaruhnya terutama
di negara-negara berkembang. Dalam rangka perebuian pengaruh dengan Uni
Soviet itu, RRC berusaha menjalankan politik bermuka dua terhadap negara-
negara tersebut, dengan cara menjalin hubungan formal dengan pemerintah di
satu pihak, dan di lain pihak mendukung kaum pemberontak komunis seperti
terjadi di negara-negara Asia Tenggara. Kebijaksanaan ini tampaknya belum
berubah, walaupun kini mungkin berbeda cara pelaksanaannya. ¥alan
sebelumnya Partai Komunis Cina mendukung dan membantu gerakan-
gerakan komunis di Asia Tenggara baik secara politik dan moral maupun
logistik, kini hubungan itu terbatas pada bidang *politik dan moral” seperti
dinyatakan oleh PM baru RRC Zhao Ziyang daiam kunjungannyva ke
beberapa negara Asia Tenggara bulan Agustus 1981.2 Meskipun demikian,
dukungan tersebut masih mempunyai arti peniing karena sekurang-kurangnya
mengobarkan semangat juang kaum pemberontak komunis tersebut. Dan ini
penting bagi RRC karena menjaga kelangsungan pengaruhnyva atas merska,
RRC menyadari keterbatasan kemampuannva dan kuatir bahwa seandainya ia
menghentikan dukungannya bagi mereka, partai-partai komunis Asia Teng-
gara akan jatuh ke dalam pengaruh Uni Soviet dan Vietnam. Oleh karenanya
RRC kiranya akan tetap berussha memainkan peranannya itu.

I Lihat Clara Joewono {ed.), Indonesiac dan Dunia fnternasional 71974, {Jakaria: C81S, Juni
1974), hal. 284
2 Lihat Kompos, 10 Agastus 1981
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Eeberapa tahun terakhir ini tampak bahwa selumh d;plomasz RR. chtu-_

mungkm guna melawan usaha ekspans:oms dan hegemoms Uni Sov1et ‘Hal

-temngkap dengan jelas dalam kunjungan Deng Xiaoping ke AS dan 3epang
'(awal tahun 1979), kunjungan Hua Guofeng ke sejumlah negara Eropa {1979
dan: ke J epang (akhir Mei dan awal }um 1980) di mana ia mengadakan perte--

persenjataan mereka dan bersatu untuk menentang hegemom Um So

Usul yang dxsebut terakhlr ztu merupakan salah satu hasxl kapu_
Kongres Nasxonal Partai (CCP) ke-11 dan’ Kongres Rakyat Masional ke-5: yang
berlangsung pada Pebruarinaret 1978.. Dalam Kongres-kongres tersebut
diputuskan untuk - membentuk suatu front : persatuan ‘internasional® anti
hegemoni berdasarkan Teon Tlga—Duma (lihat Diagram Ij. Jadi, keputusan
ini: merupakan Jandasan bagi kebijaksanaan lnar negeri RRC, meskipun
kemudian mengalann beberapa perubahan tertentu, sesuai dengan ‘perkem-
bangan situasi mtemas;onal Berdasarkan keputusan tersebut, strategi global
RRC adalah memperoleh sebanyak mungkin sekutn’ dan ‘membentuk ‘suatu
kekuatan mternaswnal dengan rezim Beijing sebagaz ‘pusatnya; Negaramegara
Duma Ketiga {yang terdiri dan sebagian besar negara-negara di Asia, Afrika
dan Amerika Latin) dlanggap sebagaz kekuatan utama lawan imperialisme,
kolonialisme dan hegemomsme Selanjutnya: RRC berusaha menyatukan
kekuatan itu dengan negara-negara Dhunia Kedua (Jepang,. Kanada dan
negara-negara lain di Eropa_ Timur dan Barat serta Pasifik) untuk melawan
dua kekuatan hegemoni, Uni Soviet dan AS. Akan‘tetapi dikemukakan bahwa
ancaman -perang dunia baru bersumber pada Uni Soviet. AS, meskipun masih
dianggap musuh, kurang berbahaya daripada Uni Soviet, sehingga diputuskan
untuk mengambil hatinya agar ikut dalam {ront persatuan tersebut. Dengan
demikian RRC mengharapkan dapat mengurangl ancaman Uni Sov1et dan
mendapat kesempatan untuk melaksanakan program modermsasmya

Dalam strategi itu RRC teriampau mementingkan dirinya sendiri. Usaha-
usahanya untuk melindungi keamanan nasionalnya dengan membujuk AS dan
negara-negara Dunia Kedua untuk membentuk suatu kelompok anti Soviet
menimbulkan kecurigaan mereka. Selain itu keinginannya untuk memimpin
negara-negara Dunia Ketiga mengungkapkan ambisinya. Sementara iu

1 Lihat Heinrich Bechtoldt, loc. cif., hal. 131; lihat juga Antara, 29 Mei 1980/ A; Antara, 5 Juni
1980/B

2 Lihat Tokuzo Shimizu, *’The Revision of the Chinese Communist ’State’ Strategy - ks
Successes and Failures", fssues & Studies, ¥ol. XV, No. 5, del 1979, -hal. 38-39 i




s

- DIAGRAM vt

.. STRATEGL GLOBAL YANG DISETUJUI PADA KONGRES NASIONAL PARTAI (CCP)
ceoie s .. w: . KE-1l DANKONGRES RAKYAT NASIONAL KE-5* B
Musul Tyt e N
sedunia, sumber 7y ' SN
perang dunia baru 17 ~ "‘\’0 N
ek P L A N TR NN
SR - "
P LN N TN
Ty o 2, TN
Dunia 4 e, \\ "& \
Kedua: YR N W
F : % A ('% vie VU
Eropa L ; '%@o—\ iR %" Vil
ge: : S =
Timur ﬁn;s.%\\ : gga \\ % '\‘ :
: : T B v B
Dunia Pertama: 2% %\ 2
LT TR S HEropa - Barat % %\ 2.1 “.Jo Y
-Revisionis Soviet.., ; . . =2 ",3" ll 2o
.-'- - - ‘ . E o 5 = 1 -
| imperialisme-sosial || Jepang ;- ° E By & E“ : § 1[ ;
LT < |- &% 2 5 SRl
Oceania Eag g I 1og
e . %%3 ‘Et’ 'i § t
Kanada 5% ¢ R oA y.
e 5 B % £ & !
: Y ) _sr;,’. 1 ,éb /
: . N2 B 5, -V
> Imperialisme %‘ p N,
e AS 7 ;&
i g 7
.,/,. ’ 4 Q' /
o 2 Y g 4 y
. - ;
e o b W T ” /
(/\_ ™ i 7. S y
’ T S M SR A
N s s \\.....__-_? & ) - 4
ANERRAEEES o - .
~ * - ’
. . ~ : -
~ e -
Lo~ ] U
b e - -
b -

*) Diambil dari Tokuzo Shimizu, loc. cofi., hal, 51




' ':Pounxw' -_NEGERi RRC Lo - e

hubungan baiknya dengan negara-negara Dunia. Ketiga belum: meyakmkan,“;'
terutamakarena kebuaksanaan muka duanya, Oleh karenanya itu: usaha-
usahanya untuk mencarx simpati dari; negara»negara tersebut kurang be i asil.
Kenyaaa:n 1m rupanya chsadan sehmgga RRC, mencoba untuk mengubah pg},a_;

dagangan dengan Masyarai{at Eropa yang dltandatangam pada 3 Apn 197_8_'_'
dan mulai berlaku pada 1-Juni 1978. Menyusul kemudian penandatanga an
?er;anjlan Perdamalan ?ersahabatan dan Kerja Sama dengan Jepang di Bei-
jing 12 Agustus 1978 dan ratlkaasmya di Tokyo pada 20 Oktober 19’78 Per-
janjian ini antara lain memuat sebuah pasal anti hegemem (pasai 2.1 Den
adanya hLbungan seperti ‘ini, RRC mengharapkan ‘dapat mempero h pa
yang dlbmuhkannya_ bagl pelaksanaan program modermsasmya b
Masyarakat Eropa maupun Jepang. Di samping itu, dengan dimuatnya pasal
anti hegemom dalam perjanjian dengan Jepang, RRC rupanya mengharapkgn '
agar Jepang bersekutu dengannya guna melawan hege’nom (Um Soviet). .
Persengketaan antara Jepang dan Uni Soviet mengenai beberapa pitlau di
sebelah uiara Jepang yang diduduki Um Soviet setelah PD II, kemungkman_
dxmanfaatkan RRC untuk menarik J epang ke dalem orbit pohtzknya Semen-
tara itu RRC terus berusaha mernuhhkan hubungannya dengan AS’ _bet-_
dasarkan Komunike Shanghai tahun 1972. Persaingannya dengan Uni So iet
tidak saja mendorong RRC untuk memulihkan hubungannya dengan AS,
tetapi juga membentuk suatu aliansi RRC - AS yang kuat untuk melawan Uni
Soviet, walaupun masalah Taiwan harus diselesaikan dahulu.

Setelah masalah Taiwan dapat diselesaikan, AS dan RRC mencapai kata
sepakat dan secara bersamaan mengumumkan di Washington dan Beumg
pada ‘tanggel 15 Desember 1978, bahwa kedua negara memutuskan untuk
membuka hubungan. diplomatﬂc pada ‘1 Januari 1979. AS mengakm RRC
sebagai satu-satunya pemerintah yang sah di Cina dan mengakhiri hubungan
diplomatiknya dengan Taiwan sehingga hanya tinggal hubungan ekonomi dan
kebudayaan. Selain itu AS mengakhiri pakta pertahanan bersama dengan
Taiwan (1954), vang masa berlakunya berakhir pada akhir tahun 1979, dan
menarik sisa-sisa personal militernya dari negara itu. 2 Selain karena masalah
i Lihat Sudibjo (ed.), Indonesia dan Dunia Iniernasional 1979 {Jakarta: CSIS, 1980), hai

520-521
2 Lihat Antgra, 16 Desember 1978/8; Sinar Harapan, 16 Desember 1978
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- ‘Taiwan-telah dapat diselesaikan, tampaknya RRC mempercepat pembukaan
hubunnan diplomatiknya dengan AS setelah Uni Soviet dan Vietnam Henan-~
datangam Perjanjian Persahabatan dan Kerja Samia pada 3 Nopember 1973
Hal Ani- mencemaskan RRC'yang menganggap perjanjian itu sebagai suatu’
basié kerja'sama'militer yang ditujukan terhadap Cina. Oleh karenanya RRC+
merasa perlu-untuk 'segera menjalin hubungan diplomatik dengan AS dengan

_harapan ‘bahwa Uni Soviet zkan segan untuk melakukan suatu tindakan:

-(militer) ‘terhadap Cina vang dekat dengan AS. Setelah Vietnam yang:

*didukung ‘Uni Soviet ‘melancarkan invasi militer ke Kamboja dan menggu-:

lingkan Pemerintah Kamboja (Pol Pot Cs) yang pro-Beijing, RRC merasa”

sangat terpukul dan semakin cemas bahwa Uni Soviet mulai mengepungnya
dag gian selatan wilayah negaranya. Untuk mengatasi atan mengurangi an-.
caman ity, tak ada pilihan bagi RRC selain lebih mendekatkan dirinya dengan:_

' AS_d"  sekutu-sekutunya. Dan dalam rangka itulah Deng Xiaoping {vang saat

itu berkedﬁdnkan sebagai Wakil Ketva PXC merangkap Wakil PM, dan kini .

hanya Wakil Ketua PKC) mengadakan kunjungan resmi ke AS (29 Januari-5

Pebruan 1979) Pada kesempatan itu Deng mengusulkan agar AS, Eropa,

Jepang dan RRC serta negara-negara Dunia Ketiga lainnya bersatu tanpa

membentuk pakta atau persekutuan untuk melawan hegemonisme Uni Soviet

dan' mehndungr perdamaxan stabilitas serta keamanan duniz. Selain itu,
am pernyataan pers bersamma dengan pemimpin AS (Cg. Jimmy Carter),:_

Deng ijérha511 memasukkan kIausula anti hegemoni, yang menvyatakan bahwa

kedua pemxmpm menentang semua usaha suatu negara atau kelompok negara}

untuk ‘memperoleh hegemoni atau dominasi atas negara-negara lainnya.!

Pemyataan—pemyataan tersebut menunjukkan kekuatiran RRC terhadap an-.

caman -Um Soviet terhadap keamanan negaranya. Di samping itu RRC

rupanya ingin memanfaatkan persaingan AS - Uni Soviet untuk mengajak AL
memasukl orbit politiknya. :

‘Dengan memngkatnya ancaman Uni Soviet dan dipulihkannya hubungan
dengan AS, RRC merasa perlia untuk mengubah lagi strateginya dalam rangka
pembentukan front persatuan internasional anti hegemoni. Perubahan ini
dtsei:uml pada Sidang Pleno ketiga Komite Sentral Partai (CCP), (lihat
Dxagram iD. RRC rupanya bermaksud melibatkan AS, Jepang, Eropa,
Kanada dan. negara negara lain di kawasan Pasifik dalam persekntuan menen-
tang, hegemoni Uni Soviet. {(dan Vietnam). AS, Jepang dan Eropa dianggap
sebagai kunci dalam front persatuan tersebut, seéangkan peranan negara-
negara Duma Ketiga menjadi kurang pentmg Dengan merangkul negara-
negara Dunia Kedua dan AS, RRC berharap dapat menangkis ancaman Uni
Soviet terhadap keamanannya dan pada waktu yang sama mengurangi
pengaruh Uni Soviet di negara-negara Dunia Ketiga. Jadi, RRC memainkan

1 Lihat Antara, 1 Pebruari 1979/8; ibid., 2 Pebruari 1979/A
2 Lihat Tokuzo Shimizu, foc. cif., hal. 41-42
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kartv negara-negara tersebut terutama AS dalam perteniangannya dengan Uni:
Soviet. RRC rupanya yakin bahwa dengan adanya hubungan vang baik (erax:)
dengan AS, Uni Soviet harus berpikir dua kali sebelum melancarkan serangan
terhadapnya kalau mempunyai maksud serupa itu. Mungkin karena
keyakinannya itu RRC berani melakukan "’tindakan menghukum Vietnam®*
dé_n_gan melancarkan penyerbuan besar-besaran ke dalam wilayah Vietham
_bulan Pebruari-Maret 1979. Perubahan strateginya itu juga diharapkan akan

- memberikan peluang vang baik kepadanya untuk mengimpor kebutuhan pro-

‘gram modernisasinya dari negara-negara tersebut di atas.

'-Perubahan vang terjadi dalam kepemimpinan RRC rupanya tidak berarti
_ perubahan dalam politik luar negerinya. Hal ini terungkap dalam sambutan
PM baru RRC Zhao Ziyang dalam suaiu jamuan makan untuk menghormati
kunjungan kenegaraan Presiden Kenya Daniel Arap Moi di Beijing tanggal 15
September 1980, yang antara lain menyatakan bahwa RRC bertekad untuk
bersatu lebih erat lagi dengan semua negara dan bangsa pembela keadilan ser-
ta pencinta perdamaian dalam usazha bersama melencarkan perang mata
: _Iawan mata meiawan semug politik pepsrangan dan agresi yang didalangi
“kaum hegemﬁms Perayataan PM RRC kali ini merupakan suatu penegasan
bahwa RRC tidak akan mengubah politik huar negerinya terhadap Uni Soviet,
- yang selama ini dipandang sebagai kekuatan hegemonis yang terus berusaha
‘melancarkan politik ekspansionisme, dan oleh karenanya harus dilawan.

PENUTUP

Dart uratan di atas dapat disimpulkan babwa dalam beberapa tahun
terakhir ini seluruh diplomasi RRC ditujukan untuk membeniuk suatu front
persatuan internasional yang seluas mungkin guna menentang ekspansionisme
dan hegemonisme Uni Soviet. Untuk maksud itu, strategi global RRC adalah
memperoleh sebanyak mungkin sekutu atau sahabat,

Ancaman Uni Soviet dan keinginannya untuk mempercepat pelaksanaan
program modernisasinya telah mendorong RRC untuk mengadakan
pendekatan terhadap negara-negara Barat terutama AS dan sekutu-sekutunya
di Eropa Barat dan Jepang. Dengan bantuan ekonomi, militer dan teknologi
modern dari negara-negara tersebut, RRC akan dapat mempercepal proses
pelaksanaan program modernisasinya terutama di bidang militer sehingga ia
dapat menjadi salah satu negara vang harus diperhitungkan. Selanjutnysa kea-
daan ini akan memungkinkannya mencapai tujuannya. Oleh karenanya ia
berusaha menggeser beban konfrontasinya dengan Uni Soviet untuk semen-

1 Lihat Kompas, 18 Sepiember 1980




-mempakan strategi politik dan militer jangka panjang RRC, ‘da
semata-mata dimaksudkan untuk menunjang pembangunan ekor
~"Dan’ sambﬂ bergabung dengan kelompok negara-negara Barat, " '_
o :ememperjuangkan tujuan lama politiknya terhadap negara-negara Asia
odan Amenka Latin, yaitn merebut kepemxmpman Duniz Ketiga dal

'untuk memberikan dukungan dan bantuan kepada gerakan
~kemerdekaan dan pemberontak-pemberontak komunis ch semua: negar_
'Smasuk A51a Tenggara. : 4

_ RRC menganggap kerja sama dengan negara-negara Barat teru
,'dan Jepang, sebagal unsur penting dalam suatu front persatuan
mom karena keglatan mereka dalam bidang pohuk ekonoml dan mil;

'rupanya mgzn memanfaatkan strategl global AS di bawah peme a;_t;}atn
Presiden Ronald Reagan yang berusaha untuk menjaga segala kemungkman
danuntuk smenangkis segala bentuk ancaman Uni Soviet di manapun. RRC
mengharapkan bahwa AS akan memainkan suatu peranan positif di kawasan
‘AsiaPasifix, terutama melenyapkan pengaruh Uni Soviet, s_ehmgga
memungkmkan RRC memainkan peranannya sendiri.

Dan mengenai hubungannya dengan AS, meskipun RRC mengharapkan
suatu bentizk kerja sama yang langsung selain persekutuan untuk menentang
Uni Soviet, hal ini rupanya masih terhalang oleh kekuatiran akan timbulnya
reaksi yang berlebihan dari Uni Soviet. Dj samping itu, masalah Taiwan
mungkin masih akan dipersoalkan lagi di masa mendatang. Dan, dilihat-dari
sudul pandangan RRC berdasarkan Teori Tiga Dunianya (meskipun menurut
mercka terjadi perubahan), AS sebenarnya tergolong Dunia [ bersama dengan
Uni Soviet. Sesuai dengan teori itu, AS bukan sahabat, tetapi musnhnya. Jadi,
pendikatan yang dilakukan oleh RRC sekarang ini mungkin hanya dimaksud
sebagi taktik untuk mencapai tujuan- tujuannya baik ekonomi dan. pohuk
maupun militer. R
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+r-Suatu peningkatan hubungan kerja sama antara AS, Jepang dan RRC
wakan-mengubah- perimbangan kekuvatan di kawasan Asia-Pasifik, terutama
jika-kerjasama itu menjurus kepada persekutuan militer. Persekutuan militer
iJepang-AS.dan Perjanjian Perdamaian, Persahabatan dan Kerja Sama RRC-
+;Jepang sekarang ini bisa menjurus ke arah itu. Kemungkinan seperti ini ram-
pak juga dari-komunike bersama PM Jepang Zenko Suzuki (vang berkunjung
ke AS tanggal Fdan 8 Mei 1981) dengan Presiden AS Ronald Reagan yang.an-

: pqr;t_ent_anﬁan di dalam negert Jepang), dan kesepakatan mereka untuk terus
“meningkatkan hubungan kerja sama masing-masing dengan RRC demi kepen-
-tingan..mereka pada- perdamaian dan kemantapan di -Asia.! ‘Keputusan
Pemerintah ~AS untuk:- menjual senjata-senjata ofensif kepada RRC
merupakan suatu perkembangan baru dalam hubungan kedua negara. itu,
walaupun untuk sementara waktu ini RRC mungkin belum mampu untuk
_membeli, menjalankan dan memelihara peralatan mutakhir dari AS. Perkem-
: bangan hubungan ini pentmg artinya bagi strategi politik Inar negeri RRC
terutam ‘_311{3 dikaitkan dengan strategi global AS dan komunike bersama
Jepanv - AS tersebut di atas. Hal ini akan dapat dimanfaatkan RRC dalam
' persamgannya dengan Uni Sowet guna memenuhi ambisinya. Namun tidaklah
' Jeias apakah ker}a sama sepeiti itu yang dimaksudkan RRC sebiagai salah safu
' bentuk front persatuan anti hegemom Uni Soviet. Perkembangan hubungan di
'antara ‘negara-negara (ersebut pada wakiu mendatang mungkin dapat
meémberikan }awaban Selain itu kemunokman bahwa seruan RRC untuk
.'membentuk front persatuan anti hegemom Soviet itu hanya merupakan taktik
RRC untuk memperkuat diri dengan bantuan negara-negara Barat, dan pada
saamya nann RRC mungkm akan membemuk hegemonnya sendiri.

Bagi negara-negara Asia Tenggara khususnya ASEAN, suatu peningkatan
hubungan kerja sama RRC dengan negara-negara Barat terutama AS dan
Jepang menimbulkan kekuaﬂran karena hanya akan menguntungkan strategi
mereka masing-masing. Taktik memainkan “’kartu AS {dan sekutu-
sekutunya)’” oieh RRC atau sebaliknya dalam rangka persaingan mereka
-dengan Uni Soviet, kemungkinan akan memperburuk situasi di kawasan Asia-

- Pasifik. Dan, walaupun untuk saat ini RRC belum merupakan ancaman nyata
terhadap keamanan negara-negara ASEAN, namun kebijaksanaan bermuka
duanya tetap. merupakan ancaman terhadap perdamaian dan stabilitas

-kawasan. Oleh karenanya negara-negara ASEAM perlu terus meningkatkan
ketahanan nasional masing-masing karena ianggungjawab terhadap per-
damaian dan stabilitas kawasan bukan terganiung atau ditentukan negara

1 Lihat Antara, 9 Mei 1981; libat juga Edwin Candra, "Bahays Komunis di Facrah Pasifik &
Strategi Global Amerika Serikai’” . Singr FHaranan. 5 Oktober 1981 hal VIIT




